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Abstrak 

Rumput gajah dan cangkang telur merupakan bahan alternative dalam pembuatan kertas seni karena mengandung selulosa dan 

kalsium karbonat yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kertas seni dari limbah cangkang telur 

dan rumput gajah dengan penambaha pelarut NaOH dan CaO melalui uji ketahanan tarik kertas dan uji sensoris kertas. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua factorial. Adapun faktor yang 

1 yaitu perbandingan antara rumput gajah dengan cangkang telur (K),  K1 = 9:1, K2 = 8:2, K3 = 7:3, dan faktor 2 yaitu jenis 

pelarut (P), P1 = NaOH 15% , P2 = CaO 15%. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai ketahanan tarik kertas seni tertinggi pada perlakuan K2P1 dengan nilai 8,02 N. Hasil uji sensoris 

menunjukkan perlakuan K2P1 memiliki tingkat penerimaan masyarakat paling baik yakni tekstur cukup halus, kenampakan 

serat tidak nampak, dan warna menarik. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kualitas kertas seni dari limbah 

cangkang telur dan rumput gajah dengan penambahan pelarut NaOH dan CaO. 

 

Kata Kunci : Kertas seni, cangkang telur, rumput gajah, NaOH, CaO. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kertas merupakan suatu lembaran-lembaran tipis dan rata yang dihasilkan dengan 

kompresi serat yang berasal dari pulp yang mengandung selulosa dan hemiselulosa. Di era 

modernisasi pada saat ini kertas memiliki peran penting pada setiap aktivitas manusia. Hal 

tersebut dikarenakan adanya perkembangan ilmu dan teknologi (IPTEK). Dengan 

bertambahnya perkembangan jaman, kebutuhan kertas menjadi meningkat. terutama di daerah 

perkotaan. 

Peningkatan kebutuhan kertas di era modern pada saat ini memberikan dampak buruk bagi 

lingkungan, karena bahan utama yang digunakan dari pembuatan kertas adalah pulp yang 

berasal dari kayu. Bahan tersebut belum bisa digantikan oleh bahan lainnya, alasannya selain 

dari kualitas hasil kertas, bahan tersebut mudah didapatkan dimana saja. Tanpa disadari 

akibatnya penebangan hutan pun semakin meluas. Selain itu, laju perkembangan ekonomi dan 

industri yang sangat pesat sehingga dapat memicu tingkat kebutuhan kertas sebagai media 

informasi secara tertulis. Salah satu alternatif yang dapat mengurangi efek kurang baik ini 

adalah dengan menggunakan bahan baku non kayu sebagai pengganti bahan utama yaitu pulp 

misalnya cangkang telur, dedaunan, alang-alang, bonggol pisang, dan rumput gajah. 

 Cangkang telur merupakan bagian terluar dari telur yang berfungsi sebagai 

perlindungan bagi komponen-komponen isi telur dari kerusakan secara fisik, kimia maupun 

mikrobiologis. Menurut Puspita (2017) bahwa komposisi cangkang telur terdiri dari air (1,6%) 

dan bahan kering (98,4%). Bahan kering terdiri dari mineral (95,1%) dan protein (3,3%). 

Mineral pada bahan kering cangkang telur ayam ras tersusun dari CaCO3 (98,43%), MgCO3 

(0,84%), dan Ca3(PO4)2 (0,75%) . Oleh sebab itu komposisi pada cangkang telur dapat 

digunakan sebagai bahan pengganti tambahan pembuatan pulp. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Abdullah (2018) yang menyatakan bahwa limbah kulit telur dapat digunakan sebagai 

bahan tambahan dan untuk menentukan rasio optimal serat terhadap bubur kertas untuk 

mendapatkan hasil maksimal daya tarik. Penelitian ini membuktikan dengan jelas bahwa proses 

menghasilkan kertas dengan menggunakan limbah kulit telur dan bahan tambahan adalah 

sederhana dan sangat efisien.  
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Selain cangkang telur, ada juga yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pulp 

salah satunya yaitu rumput gajah. Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan spesies 

rumput tropis asli padang rumput Afrika. Rumput gajah tumbuh hingga 2–5 meter. Rumput 

gajah merupakan tumbuhan heterozigot, yang memiliki daun agak lebar, memanjang, tipis dan 

mempunyai tulang daun yang tegap. Rumput gajah (Pennisetum purpureum) selama ini hanya 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak. maka perlu adanya pemanfaatan lain yang lebih berguna 

(Hidayat, 2014).  Menurut Trisnawati (2014 : 3) menyatakan bahwa rumput gajah secara umum 

merupakan tanaman tahunan yang berdiri tegak, berakar dalam, tinggi rimpang yang pendek. 

Rumput gajah banyak ditemukan didaerah sekitar kita, namun pemanfaatannya hanya sebatas 

sebagai pakan ternak. Kandungan dari rumput gajah adalah: protein kasar 5,2 % dan serat kasar 

40,85%. 

Pada pembuatan kertas, penambahan larutan juga dapat mempengaruhi ketahanan tarik 

kertas. Pada hakikatnya perekat berfungsi untuk merekatkan ikatan antar serat. Adanya perekat 

inilah yang menyebabkan tiap lembar kertas menjadi kuat dan tidak mudah putus ketika kertas 

direntangkan bahkan ditarik-tarik pada sisi-sisinya. Pada percobaan kali ini larutan yang 

digunakan ialah dengan menggunakan NaOH dan CaO. Menurut hasil penelitian Asngad 

Aminah dkk (2014) bahwa ada perbedaan kekuatan tarik, kekuatan sobek, maupun hasil uji 

organoleptik kertas  dari  ruput gajah melalui Chemical Pulping dengan menggunakan  NaOH 

dan CaO. Penambahan NaOH dan CaO sendiri berfungsi untuk melarutkan lignin pada saat 

proses pembuburan sehingga dapat mempercepat proses pemisahan dan pemutusan serat 

(Sucipto, 2009). Konsentrasi larutan NaOH digunakan untuk melarutkan selulosa, apabila 

pemakaian larutan NaOH yang berlebihan akan mengakibatkan selulosa menjadi terdegradasi. 

Sedangkan larutan CaO sendiri berfungsi sebagai pembuatan pulp. Hasil penelitian  (Saragih, 

2017) menjelaskan bahwa jenis pelarut dan konsentrasi pelarut NaOH dan CaO yang 

digunakan dapat mempengaruhi karakteristik kertas seni yang dihasilkan (gramatur, ketahanan 

tarik, dan ketahanan sobek). 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah : bagaimana kualitas kertas seni dari limbah cangkang telur dan rumput gajah dengan 

penambahan pelarut NaOH dan CaO. 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini untuk mengetahui kualitas kertas seni 

dari limbah cangkang telur dan rumput gajah dengan penambahan pelarut NaOH dan CaO. 

Sedangkan manfaat dari penelitian tersebut diharapkan  hasil  penelitian ini dapat 

memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi Pemerintah dan perusahaan kertas tentang 

alternatif bahan baku   dari limbah cangkang telur dan rumput gajah diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan  penggunaan kayu hutan sebagai bahan baku pembuat pulp dan 

kertas. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Biokimia Prodi. Pend.  Biologi Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta dan di Laboratorium 

Las Balai Latihan Kerja Surakarta 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain: gelas ukur, stopwatch, 

kompor, kuali, pengaduk, cetakan kertas, baskom, gunting, blender, thermometer, timbangan 

digital, Universal Testing Machine. Bahan yang digunakan: limbah cangkang telur dan rumput 

gajah, NaOH dan CaO 

Adapun prosedur penelitian meliputi 1). Proses persiapan, penggilingan cangkang telur 

yang telah dicuci dan dikeringkan. Selanjutnya penggilingan rumput gajah yang telah dicuci 

dan dipotong kecil-kecil. 2). Pembuatan pulp dari cangkang telur dan rumput gajah dengan 

cara memasak bahan menggunakan CaO 15% dan NaOH 15% sebanyak 1000 ml (1:1) ke 

dalam beacker glass selama 60 menit dengan suhu 80℃. Selanjutnya merendam hasil pulp 
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Delignifikasi menggunakan aquades 350 ml selama 24 jam untuk menghilangkan sisa CaO 

15% dan NaOH 15%. Selanjutnya pembuatan kertas dan mencetak kertas dengan 

menggunakan screen sablon yang di atasnya sudah diberi bingkai. 3). Tahap pengujian 

ketahanan Tarik dengan menggunakan mesin Universal Testing Machine dengan standar 

pengujian SNI ASTM D638 

Metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola factorial dengan 

3kali ulangan. Penelitian ini menggunakan 2 faktor, Adapun faktor pertama adalah kombinasi 

cangkang telur dan rumput gajah (K) yaitu K1 =  9 : 1 (90g : 10g) , K2 = 8 : 2 (80g : 20g), dan 

K3 = 7 : 3 (70g : 30g). Faktor kedua adalah penambahan bahan pelarut (P) yaitu P1 = 

NaOH  15% dan P2 = CaO 15% . 

Teknik analisis data pada penelitian  yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif,  digunakan untuk melakukan uji kekuatan tarik dan Sedangkan untuk uji sensoris 

kertas dilakukan oleh 15 panelis dari berbagai kalangan mahasiswa UMS.  

3. HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil penelitian kualitas kertas seni dari limbah cangkang telur dan rumput 

gajah dengan penambahan NaOH dan CaO maka diperoleh data hasil pengujian ketahan tarik 

dan kekuatan sobek kertas. Pengujian kekuatan tarik dan kekuatan sobek kertas tersebut 

dilaksanakan di Laboratorium Las Badan Latihan Kerja (BLK) di Surakarta dengan 

menggunakan alat Universal Testing Machine. Specimen pengujian tarik sesuai standar ASTM 

D 638-02.  

 

3.1. Uji Ketahanan Tarik 
Tabel 1. Data Hasil Kekuatan Tarik Kertas Seni dari Limbah Cangkang Telur dan Rumput Gajah dengan 

Penambahan NaOH dan CaO . 

Perlakuan Kekuatan Tarik (N/mm) 

K1P1 6,48 

K2P1 8,02   * 

K3P1 1,67 

K1P2 4,29 

K2P2 2,95 

K3P2 1,57   ** 

Keterangan : 

(*) : kekuatan tarik lebih kuat 

(**) : kekuatan tarik paling lemah 

 

3.2. Uji Sensoris 
Tabel 2. Data Hasil Uji Sensoris Kertas Seni dari Limbah Cangkang Telur dan Rumput Gajah dengan 

Penambahan NaOH dan CaO . 

Perlakuan Tekstur 
Kenampakan 

Serat 
Warna Kesukaan 

K1P1 Cukup halus Tidak tampak Coklat muda Suka 

K2P1 Cukup halus Tidak tampak Coklat kehijauan cerah Suka 

K3P1 Halus Cukup tampak Coklat tua Suka 

K1P2 Kasar Tampak Coklat muda Suka 

K2P2 Cukup halus Cukup tampak Coklat kekuningan Suka 

K3P2 Halus Tampak Coklat kehijauan pucat Suka 
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4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 1 dan Tabel 2 di atas,  hasil pengujian kekuatan tarik 

dan uji sensoris kertas  seni dari limbah cangkang telur dan rumput gajah dengan penambahan 

NaOH dan CaO, sebagai berikut: 

 

4.1. Kekuatan Tarik 

Adapun hasil rata-rata kekuatan tarik terdapat pada gambar histogram 1. di bawah ini. 

 

 
Gambar 4.1. Histogram Uji Kekuatan Tarik Kertas 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada uji kekuatan tarik mengenai kualitas kertas seni dari 

limbah cangkang telur dan rumput gajah dengan penambahan NaOH dan CaO yang dilakukan 

di Laboratorium Las Badan Latihan Kerja (BLK) di Surakarta diketahui bahwa kekuatan tarik 

paling tinggi yaitu pada perlakuan K2P1 (bahan kimia NaOH 15% dan perbandingan bahan baku 

rumput gajah 80% : cangkang telur 20%) dengan hasil kekuatan tariknya sebesar 8,02 N/mm 

kemudian diikuti oleh K1P1 (6,48 N/mm), K1P2 (4,29 N/mm), K2P2 (2,95 N/mm), K3P1 (1,67 

N/mm), dan K3P2 (1,57 N/mm). Hasil dari kekuatan tarik yang berbeda tersebut dikarenakan 

adanya komposisi dari campuran bahan baku yang berbeda pula. Kekuatan tarik paling tinggi 

yaitu pada perlakuan ), K2P1 yaitu perbandingan antara 80gr rumput gajah dengan 20gr 

cangkang telur dengan penambahan 15% larutan NaOH. Jika semakin besar komposisi dari 

bahan rumput gajah yang digunakan, maka semakin kuat daya tarik kertas tersebut.  

Hasil dari uji ketahanan tarik pada setiap perlakuan diperoleh hasil yang berbeda-beda, hal 

itu dikarenakan adanya bahan kimia yang digunakan. Fungsi dari bahan kimia tersebut adalah 

untuk melarutkan lignin yang dapat mengakibatkan serat mudah hancur pada saat 

penggilingan. Adapun bahan kimia yang digunakan yaitu NaOH dan CaO. Penambahan NaOH 

dan CaO sendiri berfungsi untuk melarutkan lignin pada saat pembuburan sehingga dapat 

mempercepat proses pemisahan dan pemutusan serat. Menurut Aminah (2016) menyatakan 

bahwa pelarutan lignin oleh NaOH dan CaO menyebabkan bereaksi dengan lignin dan akan 

menyebabkan selulosa terdegradasi dan serat akan rusak. Rusaknya serat akan mempengaruhi 

ikatan antar serat yang terjadi, karena jika ikatan antar serat kurang maka ketahanan tarik kertas 

juga akan lemah.  

Pratiwi (2015) menyatakan bahwa proses penggilingan dan homogenitas perekat dapat 

mempengaruhi ketahanan tarik, karena pulp yang digiling dengan waktu yang lama akan 

menghasilkan pulp yang lebih halus dan juga perekat yang lebih homogen. Penambahan bahan 

perekat juga dapat mempengaruhi kekuatan tarik kertas. Bahan perekat yang digunakan yakni 

berupa PVAc (perekat). Fungsi dari PVAc itu sendiri yaitu untuk merekatkan ikatan antar serat. 

 

4.2. Uji Sensoris 

Hasil pengujian sensoris meliputi tekstur, kenampakan serat, warna dan daya tarik 

masyarakat yang telah dilakukan oleh 15 panelis dari berbagai kalangan mahasiswa di UMS. 

Adapun hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2. Uji Sensoris Kertas Seni 

 

4.2.1. Tekstur  

Berdasarkan hasil penelitian uji sensoris tekstur pada kertas seni dari limbah rumput gajah 

dan cangkang telur dengan penambahan NaOH dan CaO, hasil rata-rata yang diperoleh pada 

masing-masing perlakuan menunjukkan bahwa kertas tersebut memiliki tekstur yang halus. 

Hal tersebut dipengaruhi oleh ukuran serat, dimana ukuran dipengaruhi oleh konsentrasi 

NaOH, oleh karena itu tekstur dari masing-masing perlakuan berbeda. Selain itu juga, 

perbedaan dari masing –masing kertas dipengaruhi oleh oleh teknik pencetakan. Karena pada 

saat pembuatan kertas peneliti menggunakan cara teknik manual yaitu dengan menggunakan 

screen sehingga hasil yang didapatkan permukaan kertas tersebut tidak rata, berbeda dengan 

hasil yang dijual dipasaran.  

 

4.2.2. Kenampakan serat 

Berdasarkan hasil penelitian uji sensoris pada kertas seni dari limbah rumput gajah dan 

cangkang telur dengan penambahan NaOH dan CaO, hasil yang diperoleh pada saat penelitian 

memiliki rata-rata nilai tertinggi panelis terhadap kenampakan serat adalah 3,9 (tidak nampak) 

yaitu pada perlakuan K2P1. Kenampakan serat pada penelitian ini memberikan nilai yang lebih 

unik karena pada permukaan kertas menampilkan serat-serat yang panjang. 

Munculnya serat ini dipengaruhi oleh adanya bahan kimia (NaOH dan CaO) yang 

digunakan pada saat penelitian. Fungsi dari bahan kimia tersebut yaitu berperan sebagai 

pemisahan dan pemutusan serat. Hal ini sejalan dengan penelitian Saragih (2017) bahwa jenis 

pelarut NaOH dan CaO yang digunakan dapat mempengaruhi karakteristik kertas seni yang 

dihasilkan. Maka masing-masing perlakuan memiliki kenampakan serat yang berbeda pula. 

 

4.2.3. Warna 

Berdasarkan hasil penelitian uji sensoris warna pada kertas seni dari limbah rumput gajah 

dan cangkang telur dengan penambahan NaOH dan CaO, pada penelitian, rata-rata nilai 

tertinggi panelis terhadap warna kertas seni adalah pada perlakuan K2P1 sebesar 3,8. Penilaian 

panelis terhadap produk sangat variatif tergantung dari selera konsumen. Warna yang 

dihasilkan yaitu coklat kehijauan cerah. Warna ini diperoleh dari warna rumput gajah itu 

sendiri. 

 

4.2.4. Kesukaan  

Berdasarkan hasil penelitian uji sensoris warna pada kertas seni dari limbah rumput gajah 

dan cangkang telur dengan penambahan NaOH dan CaO, hasil rata-rata dari setiap perlakuan 
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menunjukkan para panelis menyukai kertas seni tersebut. Kesukaan masing-masing panelis 

juga bervariasi, tergantung pada tekstur, kenampakan serat dan warna.  

5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang uji kualitas kertas   seni dari limbah rumput gajah dan 

cangkang telur dengan penambahan NaOH dan CaO. Dapat disimpulkan bahwatTerdapat 

perbedaan kualitas kertas seni dari limbah cangkang telur dan rumput gajah dengan 

penambahan pelarut NaOH dan CaO, yakni: 1) Ada perbedaan hasil ketahanan tarik kertas seni 

dari limbah rumput gajah dan cangkang telur dengan penambahan NaOH dan CaO. Perlakuan 

yang paling tinggi ketahanan tariknya adalah K2P1 (bahan kimia NaOH 15% dan perbandingan 

bahan baku rumput gajah 80% : cangkang telur 20%) dengan hasil kekuatan tariknya sebesar 

8,02 N/mm; 2) Hasil uji sensoris menunjukkan perlakuan K2P1 memiliki tingkat penerimaan 

masyarakat paling baik yakni tekstur cukup halus, kenampakan serat tidak nampak, dan warna 

menarik. 
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